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HUBUNGAN SELF EFFICACY DAN  POLA ASUH  OTORITER 

DENGAN  PROKRASTINASI AKADEMIK 

PADA MAHASISWA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji self-efficacy dan pola asuh otoriter 
terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Fakultas Psikologi, Fakultas Kedokteran dan Fakultas 
Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung yang sedang mengerjakan skripsi yang 
berjumlah 150. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah, 1) hipotesis 
mayor, yaitu ada hubungan antara self-efficacy dan pola asuh otoriter dengan 
prokrastinasi akademk; 2) hipotesis minor, yaitu pertama, ada hubungan negatif 
antara self-efficacy  dengan prokrastinasi akademik, yang kedua, ada hubungan  
pola asuh otoriter dengan prokrastinasi akademik. Alat pengumpulan data yang 
digunakan yaitu  skala prokrastinasi akademik, skala self-efficacy dan skala pola 
asuh otoriter. Hasil penelitian  menunjukkan : 1) Ada hubungan antara self – 
efficacy dan pola asuh otoriter dengan prokrastinasi akademik mahasiswa dimana 
nilai koefisien regresi (R) secara bersama – sama sebesar 0,654 dengan p < 0,05, 
dengan sumbangan efektif secara bersama – sama sebesar 42,8%; 2) Ada 
hubungan negatif yang sangat sigifikan antara self – efficacy dengan prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa, dengan nilai korelasi parsial r1y-2 adalah sebesar 
0,591 dengan p<0,01; dan  3) Ada hubungan positif yang signifikan antara pola 
asuh otoriter dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa dimana korelasi 
parsial r2y-1 adalah 0,182 dengan p<0,05. Berdasarkan hasil analisis tersebut 
maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Kata kunci: prokrastinasi akademik, self-efficacy dan pola asuh otoriter. 

 

ABSTRACT 

This research is  aimed at investigating self-efficacy and authoritarian parenting 
style toward   student s’ academic procrastination. The subject of this research 
150 students of  Psychology, medicine  and Economic Faculteis of Sultan Agung 
Islamic University who are doing final project. The hypothesis proposed  in the 
research are, 1) major hypothesis, that is the correlation between self-efficacy and  
authoritarian parenting style with  student s’ academic procrastination. 2) minor 
hypothesis, firstly, the is a negative correlation between self-efficacy with  
academic procrastination, secondly, there is a positive correlation between 
authoritarian parenting style with academic procrastination. 
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This research used three of scale for the data collection namely academic 
procrastination scale, self-efficacy scale and authoritarian parenting stale scale. 
The statistic analyses used in the research are regression  analysis to tes major 
hypothesis and parsial analysis to test minor hypothesis. The research result show 
that, 1) there is correlation between self-efficacy  and authoritarian pareting style 
with student s’ academic procrastination, in wich the regression coefficient (R) 
altogether as much as 0,654 with p<0,05, with together effective contribution as 
much as 42,8%; 2) there is a significant negative correlation between self-
efficacy with academic procrastination toward college students with partial 
correlation value r1y-2 is as much as 0,591 with p<0,01; and 3) there is a 
significant positive correlation between authoritarian parenting style with 
academic procrastination toward college sudents in which partial correlation r2y-
1 is 0,182 with p<0,05.  

Keywords: academic procrastination, self-efficacy and authoritarian parenting 
style 

 

Mahasiswa adalah seorang yang 

sedang menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi  dengan lama waktu 

proses pendidikan berkisar antara 

tujuh semester atau lebih. Pada 

kenyataannya proses pendidikan 

tidak berjalan sesuai dengan 

harapannya. Salah satu permasalahan 

yang sering dan banyak dihadapi 

oleh seorang mahasiswa yang 

menyebabkan waktu proses belajar 

lebih lama dari yang seharusnya 

adalah karena sikap mental 

mahasiswa yang kurang disiplin 

dalam pengeloaan waktu. Ketidak 

disiplinan mahasiswa dalam 

mengelola waktu bukan hanya dalam 

waktu untuk belajar, hal ini 

mengakibatkan usaha untuk 

mewujudkan sumber daya manusia 

yang berkualitadisi menjadi 

terhambat.  

Sikap mental mahasiswa yang 

negatif diantaranya adalah 

kurangnya kesadaran untuk belajar 

yang dipengaruhi oleh adanya 
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kecenderungan untuk berusaha 

mencapai kesenangan dengan 

mencari perasaaan menyenangkan 

sebanyak mungkin dan mengabaikan 

atau menunda suatu pekerjaan atau 

tugas akademik yang dikenal dengan 

istilah prokrastinasi akademik. 

Prokrastinasi akademik bukan hanya 

ditunjukkan dengan menunda tugas 

untuk belajar atau membaca buku 

karena menghadapi ujian, tetapi juga 

ditunjukkan dengan menunda untuk 

mengerjakan tugas akhir kuliah atau 

mengerjakan skripsi. Untuk 

seterusnya prokrastinasi akademik 

dalam tulisan ini yang dimaksud 

adalah prokratinasi akademik 

menyelesaikan skripsi. 

Djing (2006) berpendapat, bahwa di 

lingkungan akademik, sebagian 

besar dari siswa telah mengakui 

mempunyai kecenderungan 

melakukan prokrastinasi yang pada 

akhirnya menimbulkan dampak 

negatif bagi prestasi akademiknya. 

Siaputra (2012) menyatakan, 

skripsi adalah salah satu tugas 

akademik yang menjadi sarana 

penundaan, karena tidak semua 

mahasiswa mampu menyelesaikan 

skripsi dengan tepat waktu.  

Banyak mahasiswa yang 

menunda mengerjakan skripsi dari 

batas waktu yang diberikan yaitu 1 

semester. Penundaan tugas ini 

disebabkan oleh beberapa hal, 

diantaranya karena adanya sikap 

kurang disiplin dari mahasiswa itu 

sendiri, alasan dosen 

pemibimbingnya sulit ditemui, selalu 

disalahkan oleh dosen pembimbing, 

sulit mencari literatur dan lain 

sebagainya (Siaputra, 2012) .  

Permasalahan yang sama juga 

ditemukan dibeberapa Perguruan 
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Tinggi, salah satunya adalah  

Unissula Semarang. Dari observasi 

awal yang dilakukan dengan 

mengambil data dari Biro Skripsi 

Fakultas Psikologi, Fakultas 

Ekonomi dan Fakultas Kedokteran 

Unissula Semarang secara 

keseluruhan, tahun akademik 2011 – 

2012 ditemukan bahwa semua 

mahasiswa yang registrasi program  

skripsi ternyata hampir 50 % 

merupakan mahasiswa yang sudah 

program skripsi lebih dari 3 

semester. 

Prokrastinasi dipengaruhi 

oleh dua hal yaitu faktor internal 

yaitu faktor yang berasal dari dalam 

diri seseorang yang salah satunya 

adalah self efficacy dan faktor 

eksternal yaitu faktor yang berasal 

dari luar diri seseorang salah satunya 

adalah gaya pengasuhan orang tua 

atau pola asuh orang tua dalam hal 

ini adalah yang dipersepsikan oleh 

anak (Ferrary dalam Rahmawati, 

2011, Sugiarto, 2012,  Ritonga, 

2012). 

Ferrari (Millgram, 2000) 

menyatakan bahwa prokrastinasi 

merupakan perilaku spesifik yang 

meliputi: 1) suatu perilaku yang 

didalamnya melibatkan unsur 

penundaan, baik untuk memulai 

ataupun menyelesaikan suatu 

pekerjaan, 2) menghasilkan akibat 

yang lebih jauh, misalnya 

keterlambatan menyelesaikan tugas 

bahkan kegagalan dalam 

menyelesaikan tugas, 3) melibatkan 

suatu tugas yang dipersepsikan oleh 

prokrastinator sebagai suatu tugas 

yang penting, 4) menghasilkan 

keadaan emosional yang tidak 

menyenangkan. 
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Ferrari (Rahmawati, 2011) 

menyatakan bahwa prokrastinasi 

akademik dipengaruhi oleh dua 

faktor, yaitu: pertama faktor internal, 

yaitu faktor yang berasal dari dalam 

diri individu, yang meliputi 

kepercayaan diri, kontrol diri, self 

efficacy, motivasi, regulasi diri, 

kesadaran diri dan self critical, 

kedua faktor eksternal, yaitu faktor 

yang berasal dari luar diri individu 

yang ikut menyebabkan terjadinya 

kecenderungan terjadinya 

prokrastinasi akademik. Yang 

meliputi gaya pengasuhan orang tua 

dan kondisi atau lingkungan yang 

toleran 

Ferrari (1995) menyatakan 

bahwa prokrastinasi akademik 

sebagai perilaku penundaan dapat 

termanifestasikan dalam indikator-

indikator tertentu yang dapat diukur 

dan diamati. Indikator tersebut 

adalah: 

a. Penundaan untuk memulai dan 

menyelesaikan tugas. Ketika 

mendapatkan tugas, individu 

tidak segera mengerjakan tugas 

tersebut, dengan alasan belum 

mendapatkan materi yang 

diperlukan atau ingin mencari 

inspirasi supaya hasilnya 

sempurna, tetapi ketika sudah 

mendapatkan materi dan mulai 

mengerjakan tugas  tidak segera 

menyelesaikan tugas tersebut. 

b. Kelambanan dalam mengerjakan 

tugas. Individu merasa kesulitan 

atau tidak mampu mengerjakan 

tugasnya, sehingga sengaja tidak 

segera mengerjakan tugas yang 

diberikan padanya. 

c. Kesenjangan waktu antara 

rencana dan realitasnya. Individu 
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merencanakan kapan akan 

memulai dan menyelesaikan 

tugasnya, tetapi pada akhirnya 

individu tidak mentaati rencana 

yang sudah dibuatnya.   

d. Melakukan aktifitas lain yang 

lebih menyenangkan daripada 

mengerjakan tugas yang harus 

diselesaikan. Meskipun individu 

sudah membuat rencana untuk 

menyelesaikan tugas yang ada, 

tetapi individu lebih 

mengerjakan pekerjaan lain yang 

dirasa lebih meyenangkan, 

misalnya lebih memilih 

menonton Televisi, membuka 

internet atau berjalan – jalan di 

Mall dan pekerjaan lain yang 

menyenangkan. 

Bandura (1997) mengatakan 

bahwa self efficacy pada dasarnya 

adalah hasil dari proses kognitif 

berupa keputusan, keyakinan atau 

pengharapan tentang sejauhmana 

individu memperkirakan 

kemampuan dirinya dalam 

melaksanakan tugas atau tindakan 

tertentu yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Self 

efficacy (Santrock, 2009) merupakan 

keyakinan yang dimiliki oleh 

individu bahwa dia mampu 

melakukan atau menyelesaikan tugas 

atau pekerjaan dan menguasai situasi 

dan memberikan hasil yang positif. 

Self efficacy (Feist, 2010) merupakan 

suatu keyakinan seseorang akan 

kemampuannya dalam melakukan 

suatu bentuk kontrol terhadap 

keberfungsiannya dan kejadian 

dalam lingkungan. Lebih lanjut Feist 

(2010) mengungkapkan bahwa 

efikasi merujuk pada keyakinan yang 

ada pada diri seseorang bahwa 

individu tersebut memiliki 
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kemampuan untuk melakukan suatu 

perbuatan.  

Bandura (1997) mengemukakan 

dimensi-dimensi self efficacy yang 

digunakan sebagai dasar bagi 

pengukuran terhadap self efficacy 

individu, yaitu: tingkat besaran 

(magnitude), Dimensi yang kedua 

adalah dimensi luas bidang perilaku 

(generality). Dimensi yang 

selanjutnya yaitu dimensi tingkat 

kekuatan (strength).  

Maccoby dan Martin (Terry, 

2004) menyatakan bahwa orang tua 

yang otoriter adalah orang tua yang 

sangat mengendalikan dalam 

menggunakan otortas dan 

mengandalkan hukuman pada anak 

tetapi orang tua tidak responsif, 

orang tua menghargai ketaatan dan 

tidak memberi toleransi pada anak 

serta tidak menerima hubungan 

dengan anak – anaknya. Baumrind 

(Santrock, 2011, 2012)  menyatakan 

bahwa pola asuh otoriter orang tua 

adalah pola asuh  dimana orang tua 

menghargai kontrol dan kepatuhan 

tanpa banyak tanya dari anak. Orang 

tua berusaha membuat anak 

memenuhi standar perilaku dan 

menghukum anak anak secara tegas 

jika melanggarnya. Orang tua lebih 

mengambil jarak dan kurang hangat. 

Anak dengan pengasuhan otoriter 

dari orang tuanya cenderung merasa 

tidak puas, menarik diri serta tidak 

percaya dengan orang lain.  

Baumrind (Papalia, 2009) 

menyatakan bahwa  ciri dari pola 

asuh otoriter, yaitu: 

a. Kontrol orang tua, kontrol orang 

tua mempengaruhi kebiasaan 

anak. Kontrol orang tua 

dilakukan dengan ketat dan kaku, 
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sehingga lebih menekankan pada 

hukuman dan sanksi 

b. Dominasi, orang tua lebih 

menguasai atau lebih banyak 

mempunyai peran dalam 

kehidupan anak 

c. Komunikasi orang tua, 

komunikasi yang terjadi antara 

orang tua dan anak adalah 

komunikasi satu arah yaitu orang 

tua terhadap anak, sehingga anak 

dituntut patuh dan taat dan tidak 

boleh mengeluarkan pendapat 

d. Asuhan atau didikan orang tua, 

pendidikan yang diberikan orang 

tua bersifat mutlak dan kaku, 

artinya orang tua mendidik anak 

dengan keras tanpa 

memperhatikan keinginan anak. 

e. Disiplin, merupakan usaha dari 

orang tua untuk mendisiplinkan 

anak dan mengajarkan nilai – 

nilai secara kaku dan mutlak, 

anak akan mendapatkan 

hukuman secara tegas bila 

melanggar nilai – nilai atau 

disiplin yang diberikan orang 

tua. 

Meinarno (2010) mencirikan 

pola asuh otoriter orang tua 

merupakan pola asuh yang ketat, 

dengan peraturan yang banyak dan 

ketat dan tidak boleh dibantah, orang 

tua mengharapkan anak – anaknya 

patuh dengan tanpa mempertanyakan 

apa alasan dari peraturan tersebut, 

anak – anak dididik dengan 

menggunakan sistem penghargaan 

dan hukuman yang keras bagi siapa 

saja yang bertantangan dengan 

standar dari orang tua. 

Penelitian Rosario (2009) 

ditemukan bahwa pendidikan orang 

tua secara signifikan  terkait dengan 

prokrastinasi, artinya orang tua yang 

tingkat pendidikannya tinggi kurang 
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menampilkan perilaku prokrastinasi 

akademik pada anak-anaknya; 

ditemukan juga bahwa ternyata 

jumlah saudara kandung secara 

positif dan signifikan berhubungan 

dengan prokrastinasi akademik, 

artinya semakin banyak saudara 

kandung yang dimiliki dalam 

keluarga, maka semakin tinggi 

perilaku prokrastinasi akademiknya. 

Warsito (2004) mengatakan bahwa 

mahasiswa dengan keyakinan akan 

kemampuan yang dimilikinya akan 

dapat mengatur waktu belajar yang 

dibutuhkannya untuk dapat 

memahami materi kuliah dengan 

baik. Memahami materi kuliah 

merupakan salah satu tujuan yang 

hendak dicapai  dari penyesuaian 

akademik, berarti semakin tinggi 

self-efficacy yang dimiliki, semakin 

semakin besar kesempatan yang 

dimiliki untuk berhasil memenuhi 

semua tuntutan akademik. Fara 

(2002) menemukan bahwa salah satu 

hal yang menyebabkan terjadinya 

prokrastinasi adalah karena pengaruh 

tingginya tingkat keotoriteran orang 

tua dalam mengasuh anaknya. 

Keotoriteran yang tinggi (Ferrari, 

1995) merupakan salah satu faktor 

terjadinya sikap menunda – nunda 

atau prokrastinasi. Salah satu alasan 

terjadinya sikap prokrastinasi adalah 

karena adanya pemberontakan 

terhadap tuntutan orang tua tanpa 

disertai adanya penjelasan yang jelas 

pada anak, sehingga anak tidak 

terbiasa untuk berfikir sendiri, gagal 

dalam membentuk inisiatif dan 

kemampuannya dalam membuat 

perencanaan. Hal inilah yang pada 

akhirnya membuat anak untuk 

menunda atau melakukan 

prokrastinasi menyelesaikan 

tugasnya. Dalam penelitian ini, lebih 
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difokuskan pada prokrastinasi 

menyelesaikan skripsi.  

METODE PENELITIAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Psikologi, 

Fakultas Kedokteran dan Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Sultan 

Agung yang sedang mengerjakan 

skripsi yang berjumlah 150. 

METODE PENGUMPUL DATA 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tiga 

skala yang terdiri dari  skala 

prokrastinasi akademik yang terdiri 

disusun peneliti ciri – ciri  

prokrastinasi akademik yang 

dikemukakan oleh Ferrari (2005), 

yang meliputi penundaan untuk 

memulai atau menyelesaikan 

perkerjaan, kelambanan dalam 

mengerjakan tugas, kesenjangan 

waktu antara rencana dan realita, 

serta melakukan aktivitas lain yang 

lebih menyenangkan daripada 

mengerjakan tugas yang harus 

diselesaikan., yang kedua skala  self 

Efficacy ini didasarkan beberapa 

aspek yang diambilkan dari Bandura 

(1997), yaitu: aspek tingkat kesulitan 

tugas (magnetude), luas bidang 

perilaku (generality), dan derajat 

kemampuan individu (strength) dan 

yang ketiga adalah skala  pola asuh 

otoriter dibuat berdasarkan ciri – ciri 

pola asuh otoriter orang tua dari 

Baumrind yang terdiri dari kontrol 

orang tua, dominasi, kemunikasi 

orang tua, asuhan atau didikan orang 

tua dan disiplin. 

METODE ANALISIS DATA 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

statistik dengan menggunakan 

analisis regresi untuk menguji 

hipotesis mayor dan tehnik korelasi 
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parsial untuk menguji hipotesis 

minor.  

HASIL PENELITIAN. 

Hasil Uji Asumsi. 

Hasil dari uji normalitas skala 

prokrastinasi akademik 

menunjukkan nilai Z Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,759 dengan 

signifikansi 0,611 dan p>0,05  

berarti sebarannya adalah normal. 

Hasil uji normalitas pada skala self – 

efficacy menunjukkan nilai Z 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,797 

dengan signifikansi 0,548 dan 

p>0,05 yang berarti sebarannya 

adalah normal, dan hasil uji 

normalitas skala pola asuh otoriter 

menunjukkan nilai Z Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,730 dengan 

signifikansi 0,661 dan p>0,05 yang 

berarti adalah normal. 

Uji linieritas antara skala self-

efficacy dengan prokrastinasi 

akademik diperoleh FLinier = 1,449 

dengan signifikansi 0,086 (P>0,05), 

hasil tersebut menunjukkan bahwa 

antara skala self-efficacy dan skala 

prokrastinasi akademik adalah  linier 

atau membentuk garis lurus. 

Sedangkan uji linieritas antara skala 

pola asuh otoriter dengan 

prokrastinasi akademik diperoleh 

FLinier = 0,943 dengan signifikansi  

0,566 (p>0,05), hasil tersebut adalah 

bahwa antara skala pola asuh otoriter 

dengan prokrastinasi akademik 

adalah linier atau membentuk garis 

lurus. Dari hasil uji linieritas tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa 

antara variabel tergantung yaitu 

prokrastinasi akademik dengan 

kedua variabel bebas yaitu self-

efficacy dan pola asuh otoriter adalah 

linier atau membentuk garis linier.  
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Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi diketahui bahwa besarnya 

nilai koefisien regresi (R) untuk 

variabel self – efficacy dan pola asuh 

otoriter dengan prokrastinasi 

akademik mahasiswa sebesar 0,654 

dengan p 0,000 ( p<0,001)  yang 

berarti ada hubungan yang sangat 

signifikan antara self – efficacy dan 

pola asuh otoriter dengan 

prokrastinasi akademik mahasiswa, 

dengan demikian hipotesis mayor 

yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima. Sumbangan efektif kedua 

variabel bebas yaitu self-efficacy dan 

pola asuh otoriter secara bersama – 

sama terhadap variabel tergantung 

yaitu prokrastinasi akademik adalah 

42,8%, 57,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak disertakan 

dalam penelitian ini.    

Hipotesis minor dalam 

analisisnya menggunakan tehnik 

korelasi Parsial. Tehnik Parsial 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel 

tergantung, dimana salah satu 

variabel bebasnya tetap 

dikendalikan. Berdasarkan hasil uji 

korelasi antara self – efficacy dengan 

prokrastinasi akademik diketahui 

bahwa nilai korelasi parsial (r1y-2) 

sebesar -0,591 dengan p=0,00 

(p<0,01) dengan demikian ada 

hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara self – efficacy 

dengan prokrastinasi akademik, 

sehingga hipotesis minor pertama 

yang diajukan diterima. Adapun 

hasil uji korelasi antara pola asuh 

otoriter dengan prokrastinasi 

akademik diketahui bahwa nilai 

korelasi parsial  (r2y-1) sebesar 0,182 
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dengan p=0,045 (p<0,05) dengan 

demikian maka ada hubungan positif 

yang signifikan antara pola asuh 

otoriter dengan prokrastinasi 

akademik, sehingga hipotesis mayor 

ke dua dari penelitian ini diterima.  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang senada 

adalah dari penelitian Klassen dkk 

(2008) yang menemukan bahwa self-

effcacy untuk regulasi diri adalah 

yang paling prediktif terhadap 

kecenderungan prokrastinasi, ini 

berarti bahwa tingkat self-efficacy 

memberi sumbangan yang penting 

terhadap terjadinya kecenderungan 

prokrastinasi. Al-Atiyyah (2010) 

dalam penelitiannya menemukan 

bahwa 30 sampai 40 % dari siswa 

yang menjadi subjek penelitiannya 

menganggap bahwa prokrastinasi 

merupakan masalah yang kritis yang 

menghambat kesuksesan pribadi dan 

fungsional. Blunt & Pychyl dan 

Ferrary (Jackson, 2010) yang 

menyatakan bahwa self-efficacy 

yang rendah sangat berkaitan dengan 

prokrastinasi akademik.  Jackson  

(2010 ) dalam penelitannya 

menemukan bahwa ada hubungan 

terbalik atau negatif antara self-

efficacy dengan prokrastinasi 

akademik. Hal ini berarti bahwa 

hasil penelitian Jackson mendukung 

hasil penelitian ini.  

Penelitian ini sesuai dengan 

pernyataan Papalia (2009b) yang 

menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki self-efficacy yang tinggi 

adalah yang percaya bahwa dia dapat 

menguasai tugas – tugas dan 

meregulasi cara belajarnya sendiri, 

yang paling mungkin mencapai 

prestasi di sekolah, hal ini 

dikarenakan siswa tersebut selalu 

merasa mampu menyelesaikan 
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tugasnya sehingga mensegerakan 

menyelesaikan tugas akademiknya. 

Wolters (Iskender, 2011) 

menemukan bahwa prokrastinasi 

berkorelasi dengan self- efficacy dan 

orientasi menghindari tugas, serta 

mereka menggunakan strategi 

metakognisi.  

Penelitian ini tidak sejalan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Pychyl (2002) yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan negatif yang 

signifikan antara gaya pengasuhan 

ibu yang otoriter dengan 

prokrastinasi, juga gaya pengasuhan 

ayah yang otoriter terhadap 

procrastinasi akademik. Namun 

demikian secara keseluruhan Pychyl 

(2002) menemukan hasil bahwa anak 

perempuan yang diasuh dengan pola 

asuh otoriter cenderung lebih sering 

menghindari tugas – tugas berat 

yang diberikan. Penelitian Buri, 

Fischer & Crawford (Pychyl, 2002) 

menemukan bahwa pola asuh 

otoriter ayah memiliki dampak yang 

besar pada prokrastinasi pada remaja 

dibandingkan pola asuh otoriter yang 

dilakukan oleh ibu. Sedangkan 

menurut Ferrary dan Olivetti 

(pychyl, 2002)  anak perempuan 

mungkin memberontak terhadap 

pola asuh otoriter dengan menunda 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

kepadanya.  

Lestari (2012) menyatakan 

bahwa gaya pengasuhan yang 

dilakukan orang tua selalu ingin 

membentuk, mengontrol dan 

mengevaluasi perilaku anak agar 

sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Anak kurang dihargai 

pendapatnya, dan orang tua kurang 

sensitif terhadap kebutuhan dan 

persepsi anak. Jadi akan yang diasuh 

dengan pola asuh otoriter cenderung 
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merasa tidak mendapat dukungan 

dari orang tuanya termasuk ketika 

anak menginginkan pendapat dari 

orang tuanya tentang 

perkembangannya mengerjakan 

skripsi, anak merasa diabaikan 

karena orang tua tidak sensitif 

terhadap kebutuhan anak. Hal ini 

bisa mengakibatkan anak cenderung 

menunda menyelesaikan skripsinya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara self – efficacy dan pola asuh 

otoriter dengan prokrastinasi 

akademik mahasiswa. Hal ini berarti 

bahwa self – efficacy dan pola asuh 

otoriter secara bersama – sama 

merupakan prodiktor bagi 

prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa, Ada hubungan negatif 

yang sangat sigifikan antara self – 

efficacy dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi self – 

efficacy mahasiswa maka semakin 

menurunnya atau rendahnya  

prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa, demikian pula 

sebaliknya semakin rendah self – 

efficacy yang dimiliki oleh 

mahasiswa maka akan meningkatkan 

prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. Dan simpulan yang 

terakhir adalah Ada hubungan positif 

yang signifikan antara pola asuh 

otoriter dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa. Hal ini 

berarti bahwa semakin negatif 

mahasiswa mempersepsikan  pola 

asuh otoriter yang diberikan orang 

tua akan menurunkan  prokrastinasi 

akademik mahasiswa, sebaliknya 

semakin posisitf mahasiswa 
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mempersepsikan pola asuh otoriter 

yang diberikan orang tua akan 

semakin meningkatkan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa.  
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